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Abstract
This study investigates the impact of thin capitalization and
transfer pricing, along with the controls of firm size and
profitability, on tax avoidance strategies in non-financial
multinational firms for the years 2019–2022. The sample
was determined by purposive sampling method and 32 non-
financial multinational companies were obtained as
samples. The data is panel regression data Panel
regression data. The results of the study are that transfer
pricing and thin capitalization have no effect on tax
avoidance. Tax avoidance is influenced by the controlling
factors of firm size and profitability. Future research can
use research samples of multinational companies that are
listed or not listed on the Indonesia Stock Exchange to
produce more representative research.
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PENDAHULUAN
Penghindaran pajak telah menjadi isu strategis global (Fasita & Firmansyah, 2022). Era

globalisasi saat ini membuat peluang untuk melakukan investasi dan perdagangan
internasional semakin terbuka. Perusahaan multinasional telah mendapatkan jalan karena
adanya globalisasi dalam mendirikan anak perusahaan di negara dengan tarif pajak yang
rendah dan memperoleh keadaan yang sangat menguntungkan. Perusahaan multinasional
besar telah meperoleh bayak kenikmatan dari perdagangan international termasuk dalam
memperluas perdagangan, mentransfer teknologi, arus informasi pasar international,
pertumbuhan ekonomi dan peningkatan pajak (Lin & Chang, 2010). Akibatnya, perusahaan
multinasional berjuang untuk mengambil keuntungan dari ini dan memaksimalkan
keuntungan global sambil meminimalkan pajak global dengan menempatkan bisnis mereka di
negara-negara dengan tarif pajak nol atau rendah.

Kasus penghindaran pajak perusahaan multinasional besar telah bayak terjadi, seperti
Apple dan Google. Apple memindahkan keuntungan domestiknya ke negara yang
mengenakan tarif pajak rendah dengan menyimpan keuntungannya kepulau-pulau kecil di
Jersey dan Irlandia sebesar 252 miliar dolar AS (Muthahhari, 2017). Sedangkan google
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menggunakan anak perusahaan di Belanda untuk mengalihkan keuntungan dari royalti
sebesar 22,8 miliar ke perusahaan afiliasi yang berlokasi di Bermuda yang tidak dikenakan
pajak penghasilan (Reuters, 2019).

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang membuktikan bahwa penghindaran
pajak masih menjadi isu strategis. Otoritas Pajak Indonesia mengungkapkan bahwa dari tahun
2006-2016 terdapat perusahaan yang beroperasi di Indonesia namun melaporkan kerugian
dan tidak membayar PPh badan yang berjumlah sekitar 2.000 perusahaan multinasional. Pada
tahun 2018, salah satu Kantor Pajak Indonesia menyatakan bahwa 28% perusahaan
multinasional melaporkan kerugian dan tidak membayar pajak yang terdiri dari 3.918
perusahaan selama 1-2 tahun dan 1.150 perusahaan selama 3-5 tahun yang melaporkan
kerugian. Meskipun demikian, perusahaan yang mengalami kerugian tetap beroperasi bahkan
memperluas bisnisnya (Fathoni, 2018). Kerugian perusahaan multinasional di Indonesia
dapat dikaitkan dengan strategi profit shifting untuk mengurangi pajak global. Total
pendapatan dikurangi keuntungan yang dialihkan ke negara lain adalah jumlah pendapatan
yang seharusnya dikenakan pajak (Kristaji, 2015).

Perusahaan multinasional besar telah menjadi pusat perhatian pemerintah serta
pemangku kepentingan lainnya akibat penghindaran pajak yang dilakukannya (Fasita &
Firmansyah, 2022). Sebagian besar perusahaan multinasional menganggap pajak sebagai
biaya politik. Dalam melakukan penghindaran pajak perusahaan besar lebih agresif
melakukannya, sejalan dengan perusahaan multinasional besar yang melakukan operasi luas
diluar negeri menunjukkan tarif pajak efektif yang lebih rendah (Rego, 2002). Biaya politik
memainkan peran penting dalam mendorong agresivitas pajak perusahaan (Wang et al., 2019).
Dengan demikian, penghindaran pajak oleh perusahaan multinasional penting untuk diteliti
lebih lanjut.

Berbagai penelitian sebelumnya telah dilakukan tentang penghindaran pajak. Sejumlah
penelitian telah melihat bagaimana variabel independen yang berbeda mempengaruhi
penghindaran pajak. Beberapa di antaranya tata kelola perusahaan seperti dewan direksi,
komite audit internal, pengendalian internal (Armstrong et al., 2013; Bauer, 2015; Gallemore
& Labro, 2015; Lanis & Richardson, 2011; Taylor & Richardson, 2012), agresivitas transfer
pricing, thin capitalization (Amidu et al., 2019; Taylor & Richardson, 2012).

Sedangkan dalam konteks Indonesia, beberapa penelitian telah menguji variabel-
variabel yang mempengaruhi penghindaran pajak, seperti kepemilikan institusional (Annisa
dan Kurniasih, 2012; Meila Sari, 2018), transfer pricing aggressiveness (Falbo & Firmansyah,
2018; Fasita & Firmansyah, 2022), thin capitalization (Ayu Andawiyah, Ahmad Subeki,
2019; Fasita & Firmansyah, 2022; Ismi, 2016; Salwah, 2019).

Penelitian tentang praktik penghindaran pajak internasional menyarankan perusahaan
multinasional menghindari pajak dengan cara manipulasi harga transfer, thin capitalization,
pemanfaatan negara surga pajak, aset tidak berwujud, pergeseran pendapatan dan struktur
pembiayaan afiliasi (Amidu et al., 2019; Brock & Pogge, 2014; Henn, 2013; Jacob, 1996; Lin
& Chang, 2010; Taylor & Richardson, 2012). Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh
Taylor dan Richardson (2012) bahwa pendorong utama penghindaran pajak pada perusahaan
publik ialah transfer pricing dan thin capitalization. Oleh karena itu, peneliti termotivasi
untuk menggabungkan kedua variabel tersebut untuk melihat pengaruhnya terhadap
perusahaan multinasional di Indonesia dalam melakukan penghindaran pajak.

Dalam menetapkan harga transfer antara perusahaan terkait yang merupakan pusat laba
bagi suatu perusahaan untuk mentransfer atau melakukan pertukaran atas barang atau jasa
antar bisnis terkait dikenal sebagai transfer pricing (Don R.Hansen, 2005; Horngren et al.,
2015). Desai et al (2005) mengungkapkan bahwa dalam melakukan penghindaran pajak
internasional telah memberikan peluang yang besar kepada pihak-pihak berelasi yang
berlokasi dinegara dengan tarif pajak berbeda antar pihak berelasi. Perusahaan multinasional
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dapat menetapkan, menyusun, dan membayar harga transfer antar perusahaan berelasi secara
strategis dengan perdagangan intra-perusahaan.

Transfer pricing bukan lagi masalah baru bagi Direktorat Jenderal Pajak (DJP). DJP
telah menerbitkan peraturan perpajakan yang sangat beragam terkait dengan aktivitas transfer
pricing perusahaan termasuk Peraturan Pemerintah yang baru dikeluarkan PP Nomor 55
Tahun 2022 pada Bab VII tentang Instrumen Pencegahan Penghindaran Pajak serta adanya
PMK Nomor 22/PMK.03 Tahun 2020 Tata Cara Pelaksanaan Kesepakatan Harga Transfer.

Menurut Studi sebelumnya oleh Sikka dan Willmott (2010) baik negara maju maupun
negara berkembang menggunakan aktivitas transfer pricing sebagai sarana untuk
menghindari pajak. Dalam penelitian Amidu et al. (2019) menemukan bahwa perusahaan
multinasional secara aktif mengeksploitasi transfer pricing untuk meminimalkan kewajiban
pajak perusahaan di Ghana. Sedangkan pada penelitian di Indonesia dilakukan oleh Irawan et
al. (2020) menemukan bahwa praktik transfer-picking yang digunakan perusahaan dalam
meminimalkan pajak terbukti mengurangi kemungkinan perusahaan melakukan penghindaran
pajak, melainkan meningkatkan beban pajak yang ditanggung mereka. Sedangkan penelitian
Falbo dan Firmansyah (2018) transfer pricing tidak berpengaruh terhadap penghindaran
pajak. Menurut Falbo dan Firmansyah (2018) perbedaan hasil karena terdapat variasi standar
akuntansi antara Indonesia dan negara lain, dan variasi hasil ini disebabkan oleh kondisi yang
di Indonesia serta pengukuran yang digunakan. Maka, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian kembali secara khusus untuk mengetahui apakah komitmen pemerintah saat ini
dalam memerangi praktik transfer pricing akan berdampak pada arah dan signifikansi
pengaruh transfer pricing terhadap penghindaran pajak di Indonesia.

Thin capitalization merupakan metode lain yang berdampak terhadap penghindaran
pajak. EOCD (2012) menyebutkan thin capitalization adalah sebuah praktik dimana
perusahaan dalam membiayai operasionalnya dimana lebih banyak menggunakan utang dari
pada menggunakan ekuitas. Pendapat tersebut sama dengan yang diutarakan oleh Blouin et al.
(2014) bahwa thin capitalization sebuah strategi yang dilakukan perusahaan dalam
membiayai aktivitas bisnisnya lebih menggunakan utang dari pada menggunakan ekuitas
dalam kegiatan operasional perusahaan. Praktik thin capitalization yang digunakan
perusahaan multinasional dapat dimanfaatkan sebagai skema dalam melakukan praktik
penghindaran pajak (Lietz, 2013).

Beberapa penelitian telah menguji pengaruh thin capitalization terhadap praktik
penghindaran pajak. Pengujian oleh Taylor dan Richardson (2012) dengan menggunakan data
perusahaan di Australia, Falbo dan Firmansyah (2018), Prastiwi dan Ratnasari (2019)
menggunakan perusahaan manufaktur di Indonesia hasilnya thin capitalization berpengaruh
positif terhadap penghindaran pajak. Hal Ini memperlihatkan bagaimana perusahaan
menggunakan pembiayaan utang lebih sering daripada ekuitas. Berbeda dengan temuan
penelitian Salwah (2019) yang menggunakan perusahaan di pasar produk konsumen dan
menemukan bahwa thin capitalization berdampak negatif dan signifikan. Menurut peneliti,
penyebab perbedaan hasil tersebut karena kebijakan debt to equity ratio (DER) yang
diterapkan yang menyebakan berkurang nilainya setelah diterapkannya thin capitalization
rule di Indonesia. Sehingga dalam melakukan penghindaran pajak berluang kecil yang dapat
dilakukan oleh manajemen perusahaan. Namun OECD memiliki pendapat berbeda, kebijakan
atas DER masih memberikan peluang yang besar kepada perusahaan dan tetap dapat menjadi
kerugian bagi negara. Karena tingkat bunga yang dibebankan bisnis atas hutang mereka dan
fakta bahwa bisnis tertentu memiliki banyak modal, cukup mudah untuk memanipulasi
temuan rasio hutang terhadap modal dengan meningkatkan modal yang dimiliki perusahaan.
Berdasarkan justifikasi tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian baru
menggunakan periode penelitian baru yaitu tahun 2019–2022 pada perusahaan multinasional
nonkeuangan di Indonesia.
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Ukuran perusahaan dan profitabilitas merupakan variabel kontrol penelitian dalam
penelitian ini. Karena pajak merupakan beban politik yang harus dipikul oleh perusahaan,
perusahaan besar biasanya menggunakan proses akuntansi dengan keuntungan yang lebih
rendah daripada perusahaan kecil (Zimmerman, 1986). Selanjutnya profitabilitas dapat
mengendalikan dampak variabilitas kinerja operasi perusahaan. Perusahaan multinasional
dengan profitabilitas tinggi lebih cenderung melakukan penghindaran pajak (Rego, 2002).
Perusahaan dengan profitabilitas tinggi akan menanggung pembayaran atas pajak yang lebih
signifikan. Sehingga memaksimalkan perencanaan pajak untuk menurunkan beban tersebut
(Prabowo, 2020). Kedua variabel kontrol ini dijaga agar tetap konstan untuk analisis akurat
pada pengujian ini.

Berdasarkan analisis masalah diatas, dengan menggabungkan faktor-faktor yang lebih
relevan yang biasanya ditemukan di sektor pemeriksaan pajak di negara-negara berkembang,
khususnya transfer pricing dan thin capitalization. Bagi Otoritas Perpajakan Indonesia dapat
menggunakan temuan studi ini untuk mengembangkan kebijakan perpajakan, kebijakan sosial,
ekonomi, lingkungan serta dapat mempertimbangkan penelitian ini untuk menyempurnakan
aturan penghindaran pajak dan mengembangkan kompetensi yang diperlukan untuk
memerangi kegiatan penghindaran pajak pada perusahaan multinasional. Setidaknya
beberapa kontribusi untuk penelitian ini diberikan pada penelitian ini. Pertaman, studi ini
menawarkan bukti baru tentang dampak transfer pricing pada strategi penghindaran pajak
bagaimana pengaruh transfer pricing setelah dikeluarkannya Peraturan Pemerintah Nomor 55
Tahun 2022 yang memerangi praktik transfer pricing di Indonesia. kedua, studi ini
melakukan investigasi dalam rentang waktu yang berbeda dengan Fasita dan Firmansyah
(2022). Penelitian sebelumnya menggunakan perusahaan multinasional tahun 2016-2022
sedangkan pada penelitian ini menggunakan perusahaan multinasional nonkeuangan tahun
2019-2022.

REVIU LITERATUR DAN HIPOTESIS
Teori Akuntansi Positif (TAP)

Menggunakan TAP kerangka kerja yang dapat menjelaskan praktik akuntansi melalui
pengamatan dan pendekatan empiris untuk menjawab praktik akuntansi dalam situasi atau
perusahaan yang berbeda. TAP berasal dari ketidakpuasan dengan teori akuntansi normatif
yang hanya menganut praktik ideal, akses mudah ke data, munculnya penalaran ekonomi
dalam literatur akuntansi, dan ketidakbahagiaan dengan kepatuhan ketat teori akuntansi
normatif terhadap standar ideal adalah semua faktor yang berkontribusi pada pengembangan
teori akuntansi positif. Zimmerman (1986) menyusun prediksi berdasarkan teori akuntansi
positif dalam tiga hipotesis yang umum digunakan yaitu: Hipotesis rencana bonus, hipotesis
perjanjian hutang, hipotesis biaya politik.

Salah satu sudut pandang kritis yang digunakan dalam akuntansi adalah hipotesis biaya
politik di bawah teori akuntansi positif. Hipotesis biaya politik memprediksi bahwa
perusahaan yang tunduk pada penyelidikan pemerintah mempunyai dorongan untuk
mengelola pendapatan mereka untuk mengurangi kemungkinan mentransfer kekayaan kepada
pemerintah (Makar & Alam, 1998). Dalam hipotesis biaya politik, perusahaan menganggap
bahwa pengalihan kekayaan kepada pemerintah dari aturan, peraturan, atau kebijakan
perpajakan yang berdampak pada perusahaan merupakan biaya poltik.

Pajak yang dikeluarkan perusahaan dapat dikurangkan dari penghasilan dan merupakan
biaya politik langsung. Perusahaan besar menanggung pajak sebagai beban politik yang lebih
signifikan daripada perusahaan kecil (Zimmerman, 1986). Rego (2002) mendukung
pernyataan tersebut, yang membuktikan bahwa perusahaan dengan pendapatan lebih banyak
juga akan lebih agresif terhadap tindakan penghindaran pajak, sejalan dengan perusahaan
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multinasional yang beroperasi luas di luar negeri dengan memanfaatkan tarif pajak efektif
disetiap negara. Biaya politik memainkan peran penting dalam mendorong agresivitas pajak
perusahaan (Wang et al., 2019). Perusahaan cenderung memilih metode akuntansi yang
menurunkan laba daripada dan strategi penghindaran pajak dalamm bentuk melindungi diri
dari pengawasan otoritas pajak (Cloyd et al., 1996).

Teori Agensi (Agency Theory)
Hubungan antara pemegang saham (principal) dan manajer (agent) dijelaskan oleh

teori keagenan. Menurut Jensen dan Meckling (1976) teori keagenan menjelaskan hubungan
yang berkembang sebagai akibat dari principal dan agent dalam mengadakan kontrak,
principal memberi agent pekerjaan dan beberapa wewenang dalam bentuk pengambilan
keputusan, dan agent yang melakukan pekerjaan atas nama principal. Ketika kedua belah
pihak memiliki kepentingan yang beragam dalam suatu perusahaan, teori ini berkembang.
Konflik keagenan dalam situasi ini terjadi ketika penilaian yang dibuat oleh agent tentang
operasi operasional perusahaan bertentangan dengan tujuan principal, yaitu memaksimalkan
utilitas dan mempromosikan kemakmuran principal (Amidu et al., 2019). Oleh karena itu,
teori agensi mendalilkan bahwa memberikan kompensasi dalam sebuah kontrak antara agent
dan principal untuk membantu meyesuaikan kepentingan agent dengan kepentingan
principal. Kontrak kompensasi ini didasarkan pada laba akuntansi. Teori mengutarakan
bahwa Untuk menghilangkan konflik kepentingan antara agent dan principal maka angka
akuntansi memainkan peran sentral (Jensen dan Meckling, 1976).

Manajer perusahaan mempunyai tanggung jawab untuk menjalankan urusan
perusahaan dan karena itu manajer memiliki informasi menyeluruh tentang perusahaan. Jika
informasi tersebut tidak tersedia bagi principal maka akan mengakibatkan asimetri informasi.
Informasi khusus yang hanya dimiliki oleh manajer meningkatkan kemampuan mereka untuk
mengeksploitasi manfaat dari pemegang saham yang mengarah ke masalah keagenan (Jensen
& Meckling, 1976; Healy and Palepu, 2001; Donaldson and Davis, 1991).

Menurut Eisenhardt (1989), teori keagenan berfokus pada penyelesaian dua konflik
keagenan yang biasanya terjadi dalam principal dan agent. Masalah pertama terjadi ketika
tujuan agent berbeda secara substansial dari principal. Masalah kedua juga muncul ketika
principal merasa sulit untuk mengkonfirmasi kinerja agent yang sebenarnya.

Dalam penelitian ini, peneliti mengidentifikasi pemegang saham dan otoritas pajak
yang menderita karena kurangnya informasi yang memadai tentang aktivitas penetapan
terhadap transfer pricing perusahaan. Untuk mencegah masalah seperti itu terjadi, pemegang
saham dan otoritas pajak harus mengeluarkan beberapa biaya untuk membatasi konflik
kepentingan yang ada antara mereka dan manajer perusahaan (Amidu et al., 2019; Jensen &
Meckling, 1976; Crutchley & Hansen, 1989).

Praktik Penghindaran Pajak
Penghindaran pajak merupakan wajib pajak yang melakukan berbagai cara dalam

berusaha untuk mengurangkan pajak terutang secara eksplisit mengurangi jumlah pajak yang
harus dibayar dari pendapatan sebelum pajak. Wenzel (2002) mengungkapkan praktik
penghindaran pajak ialah praktik meminimalkan jumlah pajak yang harus dibayar oleh bisnis
dengan melakukan berbagai kegiatan yang melanggar hukum dan legal serta memanfaatkan
celah dalam undang-undang perpajakan Indonesia. Berdasarkan penjelasan tersebut,
penghindaran pajak merupakan sebuah aktivitas yang masih diizinkan untuk dilakukan oleh
wajib pajak dalam aturan perpajakan yang berlaku.

Transfer Pricing
Hirshleifer (1956) mendeskripsikan transfer pricing sebagai penentuan terhadap harga

barang maupun jasa yang dipindahkan ke divisi pusat laba otonom di dalam perusahaan.
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Sedangkan untuk menerapkan transfer pricing pada perusahaan multinasional dijelaskan oleh
florence (2016) bahwa sifat perusahaan multinasional merupakan kelompok bisnis yang
terintegrasi yang terdiri dari anak perusahaan terkait antar negara dan dibawah kendali
bersama dengan mempunyai tujuan yang sama serta berbagi kumpulan sumber daya bersama.
Afiliasi sering di anggap sebagai tempat pusat keuntungan. Keuntungan grup yang
merupakan keuntungan dari afiliasi yang berbeda. kritikan terhadap transfer pricing bukan
masalah mereka menjual satu sama lain tetapi fakta bahwa karena sifatnya yang saling terkait
seperti, harga perusahaan induk dan anak yang tidak terlalu jauh tetapi ditentukan melalui
kekuatan pasar, politik perusahaan, kebutuhan akan kesesuaian tujuan perusahaan, negosiasi
dan masalah lain seperti untuk mengoptimalkan pengaturan pajak dan meminimalkan pajak
yang dibayar oleh perusahaan multinasional (Florence, 2016).

Sikka dan Willmott (2010) menambahkan bahwa penetapan transfer pricing
memengaruhi keputusan ekonomi perusahaan multinasional karena berdampak pada
pendapatan, dividen, harga saham, serta pengembalian investasi seperti pengembalian atas
modal. Meskipun banyak penelitian yang membahas terkait transfer pricing, namun akhir-
akhir ini transfer pricing telah menjadi subjek perdebatan dan pengawasan yang intens oleh
otoritas perpajakan karena perannya dalam melakukan penghindaran pajak.

Thin Capitalization
Sebuah praktik pembiayaan lebih besar menggunakan utang dari pada menggunakan

modal oleh perusahaan anak atau perusahaan cabang disebut dengan thin capitalization.
Praktik tersebut muncul karena adanya perbedaan perlakuan perpajakan terkait bunga
pinjaman dan deviden. Salah satu bagian yang bisa dipakai untuk pengurang atas penghasilan
kena pajak yaitu biaya bunga. Sedangkan yang dibagikan kepada pemegang saham disebut
dengan dividen bukan merupakan unsur pengurang dari penghasilan kena pajak (Kurniawan,
2015). Jadi, apabila tingkat utang dalam perusahaan meningkat maka beban bunga yang akan
dikeluarkan perusahaan meningkat juga yang menyebabkan semakin rendah laba fiskal
perusahaan (OECD, 2012).

Transfer Pricing dan Praktik Penghindaran Pajak
Hipotesis biaya politik merupakan menjelaskan bahwa pajak merupakan biaya politik

yang harus ditanggung perusahaan. Manajemen cenderung memilih kebijakan akuntansi yang
menurunkan keuntungan untuk mengurangi biaya politik. Perusahaan multinasional dapat
meminimalkan pembayaran pajak melalui aktivitas transfer pricing agar keuntungan
perusahaan dapat didistribusikan ke negara lain dengan tarif pajak rendah berdasarkan
hipotesis biaya politik. Kegiatan penetapan harga transfer yang agresif bisa mengurangi total
pembayaran pajak perusahaan.

Taylor dan Richardson (2012) dan Amidu et . (2019) membuktikan secara empiris
pengaruh agresivitas transfer pricing terhadap penghindaran pajak. Taylor dan Richardson
(2012) menyelidiki perusahaan publik di Australia, sedangkan Amidu et . (2019) menyelidiki
perusahaan multinasional di Ghana. Kedua hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa
perusahaan melakukan aktivitas transfer pricing secara agresif dan menurunkan laba yang
dilaporkan.

Penetapan transfer pricing pada perusahaan multinasional merupakan salah satu cara
untuk dapat memindahkan laba perusahaan dan menurunkan total pajak antar perusahaan
yang berelasi dalam memanfaatkan transfer pricing. Dengan dikeluarkannya peraturan
perpajakan tentang transfer pricing termasuk yang baru dikeluarkan oleh pemerintah pada PP
Nomor 55 Tahun 2022 dianggap sebagai faktor yang dapat mempengaruhi pilihan strategis
dan kompleksitas kebijakan perusahaan multinasional. Peraturan tersebut mengharuskan
perusahaan multinasional untuk mengevaluasi transaksi antar pihak yang memiliki hubungan
istimewa untuk menggunakan prinsip kewajaran. Dengan demikian, penetapan transfer
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pricing dikaitkan dengan meminimalkan keuntungan dan berkurangnya pajak yang
dikeluarkan perusahaan. Maka hipotesisnya adalah:
H1: Transfer pricing berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.

Thin Capitalization dan Praktik Penghindaran Pajak
beradasarkan teori keagenan bahwa pemegang saham dalam memonitoring dapat lebih ketat
dari pada kreditur, Manajer perusahaan akan melakukan berbagai cara untuk mengurangi
jumlah laba yang dilaporkan agar tidak mengurangi kekayaan pemegang saham (Falbo &
Firmansyah, 2018). Cara yang dapat dilakukan agar dapat menurunkan laba yang dilaporkan
manajer dengan lebih memilih menggunakan lebih banyak utang walaupun risiko gagal bayar
lebih besar dan akan mendatangkan masalah yang besar di masa datang.

Dengan diberikannya hak atau wewenang oleh pemegang saham kepada manajer yang
menyebabkan adanya asimetri informasi antara pemegang saham dan manajer. Karena hal
tersebut membuat manajer dapat membuat kebijakan dalam modal yang digunakan
perusahaan. Pemegang saham beranggapan bahwa dengan peningkatan utang dalam
membiayai perusahaan akan dapat menambah sumber pendanaan, akan tetapi kebijakan yang
dilakukan oleh manajer tersebut melainkan untuk menghindari pajak perusahaan (Falbo &
Firmansyah, 2018). Namun, perusahaan juga perlu mencermati dengan adanya aturan
pembatasan thin capitalization merupakan sebagai aturan kelembagaan yang dapat
mempengaruhi pilihan strategi perusahaan terkait pemanfaatan thin capitalization untuk
menghindari pajak.

Secara empiris penelitian tentang pengaruh thin capitalization terhadap penghindaran
pajak di tingkat internasional telah dilakukan oleh Taylor dan Richardson (2012) dan Di
Indonesia oleh Falbo dan Firmansyah (2018), Prastiwi dan Ratnasari (2019) yang
membuktikan adanya pengaruh positif thin capitalization terhadap penghindaran pajak. Dari
penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa praktik thin capitalization dapat dipakai
perusahaan untuk menghindari pajak dengan meningkatkan komposisi utang dalam struktur
modalnya.

Struktur modal perusahaan multinasional dalam menggunakan komposisi utang yang
besar dalam struktur modal memiliki hubungan positif dengan penghindaran pajak
(Firmansyah et al., 2022). Agar dapat membayar pajak dengan tarif yang rendah perusahaan
memanfaatkan anak perusahaan yang ada di berbagai negara dengan mengelola dan
mengalihkan utang antar perusahaannya. Dengan demikian, perusahaan multinasional dengan
struktur utang dan bunga yang tinggi melebihi aturan thin capitalization menunjukkan
penghindaran pajak. Maka dari itu hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah:
H2: Thin capitalization berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Data yang digunakan pada penelitian

ini adalah perusahaan multinasional nonkeuangan yang terdaftar di BEI tahun 2019-2022.
perusahaan multinasional digunakan pada penelitian ini karena perusahaan multinasional
memiliki karakteristik unik karena fleksibilitas geografis dan lebih banyak saluran untuk
melangsungkan praktik penghindaran pajak di negara lain. Tidak hanya itu, proporsi
perusahaan multinasional yang berkontribusi terhadap penerimaan negara mencapai 42% dari
Pajak Penghasilan Badan Indonesia (OECD, 2020 dalam DDTC 2020).

Pengumpulan data penelitian dengan teknik dokumentasi melalui webside
www.idx.co.id selain itu dari website resmi masing-masing perusahaan. Laporan keuangan
dan laporan tahunan perusahaan global yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia digunakan
sebagai sumber data. Pada penelitian ini, pengambilan sampel dilakukan dengan

http://www.idx.co.id
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menggunakan metode purposive sampling. Berikut kriteria pengambilan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu:

Variabel dependen praktik penghindaran pajak pada penelitian ini diproksikan
menggunakan ETR Differential (DiffETR). Menurut Hanlon dan Heitzman (2010) ETR
Differential dapat mencerminkan penghindaran pajak yang tidak sesuai. Penghindaran pajak
yang tidak sesuai merupakan strategi manajer untuk mengurangi pendapatan kena pajak dan
meningkatkan pendapatan akuntansi (Lee et al., 2015). Selain itu, ETR Differential dapat
menggambarkan perbedaan antara tarif pajak di suatu negara dan tarif pajak efektifnya untuk
menangkap penghematan pajak yang dilakukan perusahaan dengan mengurangkan basis
pajaknya. Ukuran ini mengacu pada penelitian Lietz (2013), Amidu et al. (2019) dan di
Indonesia telah digunakan oleh Irawan et al. (2020) dan Firmansyah et al. (2022). Sehingga
rumusnya sebagai berikut:

Variabel independen pada penelitian ini adalah:
a. Transfer pricing

Dalam penelitian ini transfer pricing diukur menggunakan pendekatan sum-score dengan
menjumlahkan lima kriteria kemudian hasilnya dibagi 5. Pengukuran ini mengacu pada
penelitian Amidu et al. (2019) dan di Indonesia dipakai oleh Fasita dan Firmansyah
(2022).

b. Thin capitalization
Dalam penelitian ini thin capitalization di ukur berdasarkan MAD ratio yang disusun
oleh Taylor dan Richardson (2012) kemudian dimodifikasi oleh Falbo dan Firmansyah
(2018) dan digunakan juga oleh Fasita dan Firmansyah (2022).

Variabel kontrol pada penelitian ini adalah:
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a. Ukuran Perusahaan (SIZE)
Diukur dengan menggunakan logaritma natural (ln) dari total aset perusahaan.

b. Profitabilitas (ROA)
Profitabilitas diukur dengan menggunakan rasio laba sebelum pajak dibagi total aset
pada tahun berjalan.

Analisis regresi data panel dengan menggunakan program Eviews 12 merupakan metode
pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini. Metode regresi data panel terbaik
harus dipilih untuk mendapatkan model terbaik. Selesai memperoleh model terbaik dalam
penelitian. Maka selanjutnya melakukan beberapa pengujian,yaitu: uji asumsi klasik,
selanjutnya analisis koefisien determinasi ( ),uji F serta uji T. Adapun persamaan regresi
sebagai berikut:

Keterangan:
Y = Penghindaran pajak menggunakan proxi DiffETR

= Konstanta

= Eror
= Koefisien Variabel Independem

TP = Variabel Transfer pricing
TCAP = Variabel Thin capitalization
SIZE = Variabel Ukuran Perusahaan
ROA = Variabel Profitabilitas

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif

Tabel di bawah ini menyajikan ringkasan statistik deskriptif secara keseluruhan untuk
masing-masing variabel yang peneliti gunakan dengan periode 4 tahun sebagai berikut:

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Berdasarkan hasil dari gambar 1 uji normalitas residual menunjukkan nilai jarque-bera
sebesar 330,7728 dengan probabilitas sebesar 0,0000 < 0,05. Artinya data tidak berdistribusi
normal. Menurut Gujarati (2007) menyatakan bahwa untuk penelitian yang memiliki set data
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dalam jumlah besar , yaitu dengan jumlah data lebih dari 30 maka untuk asumsi normalitas
mungkin tidak terlalu penting. Sedangkan pada penelitian ini menggunakan observasi lebih
dari 30, yaitu 128. Sehingga, asumsi normalitas dalam penelitian ini tidaklah
dipermasalahkan.

Gambar 1
Hasil Uji Normalitas Residual

Sumber:Data diolah menggunakan Eviews12 tahun 2023

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dikatakan lulus apabila memiliki nilai VIF < 10 Berdasarkan
hasil pada tabel 3 semua variabel independen yaitu TP dan THINCHAP serta variabel kontrol
SIZE dan ROA memiliki nilai VIF kurang dari 10. Maka dapat disimpulkan tidak memiliki
gejala multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Tes Breusch-Pagan-Godfrey (B-P-G) digunakan dalam penelitian ini untuk menguji
heteroskedastisitas. Tidak adanya heteroskedastisitas dapat disimpulkan jika nilai probabilitas
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signifikansi lebih besar dari 0,05. Tabel 4 menunjukkan tidak adanya bukti
heteroskedastisitas karena probabilitas chi-square adalah 0,0608 > 0,05.

Uji Hipotesis
Model penelitian terbaik harus digunakan saat pengujian hipotesis menggunakan

regresi data panel secara bertahap jika ingin memperoleh hasil penelitian yang baik. Dalam
penelitian ini, uji Chow dan uji Hausman dipilih dua kali dari model fixed effect. Selama
pengujian, tidak ada pilihan yang dibuat untuk Common Effect dan Random Effect. Oleh
karena itu, dapat dikatakan bahwa fixed effec model lebih baik dalam menginterpretasikan
regresi data panel untuk mengatasi masalah ini. Berikut pemaparan temuan model fixed effect:

Tabel 5
Hasil Regresi Fixed Effect Model

Sumber: data diolah menggunakan Eviews12 tahun 2023

Berdasarkan hasil regresi data penel pada tabel 5, maka diperoleh hasil persamaan
model regresi sebagi berikut:

DIFFETR = 0,712210 + 0.075816 – 0,016389 - 0,040121
+ 0,007135

Koefisien Determinasi
Berdasarkan hasil pada tabel 5 bahwa nilai R-square sebesar 0,559624. Artinya, model

penelitian cukup dapat menjelaskan variabel dependen sebanyak 55,96% varians pada
DIFFETR dapat menjelaskan oleh variabel bebas TP, THINCHAP, dan variabel kontrol SIZE
dan ROA, sedangkan 44,04% dijelaskan oleh faktor selain variabel yang diteliti.
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Uji F
Nilai probabilitas F-statistik pada tabel 5 menunjukkan nilai signifikan 0.000002 <

0.05. Dengan demikian, praktik penghindaran pajak secara bersa-sama dipengaruhi oleh TP,
THINCHAP, SIZE, dan ROA.

Uji T
Pengujian t-statistik untuk mengetahui pengaruh secara parsial variabel TP dan

THINCHAP serta variabel kontrol SIZE dan ROA terhadap praktik penghindaran pajak.
berikut ini hasil uji t masing-masing variabel: Berdasarkan hasil pada tabel 5, nilai
probabilitas TP sebesar 0,6876 (0,6876 > 0,05). Jika dibandingkan antara t-tabel dengan t-
hitung maka nilai t-hitung sebesar 0,403419 sedangkan t-tabel 2,2048 artinya (t-hitung < t-
tabel). Maka H1 ditolak. Hasil penelitian ini menunjukkan transfer pricing tidak berpengaruh
terhadap praktik penghindaran pajak.

Berdasarkan hasil pada tabel 5, nilai probabilitas THINCHAP sebesar 0,6693 (0,6693
> 0,05). Jika dibandingkan antara t-tabel dengan t-hitung maka nilai t-hitung sebesar -
0,428417 sedangkan t-tabel 2,2048 artinya (t-hitung < t-tabel). Maka H2 ditolak. Hasil
penelitian ini menunjukkan thin capitalization tidak berpengaruh terhadap praktik
penghindaran pajak.

Pembahasan
Pengaruh Transfer pricing Terhadap Praktik Penghindaran Pajak

Berdasarkan hasil pengujian bahwa transfer pricing tidak berpengaruh terhadap
penghindaran pajak. Namun, temuan penelitian ini berbeda dengan Taylor dan Richardson
(2012) dan Amidu et al. (2019) yang memperoleh bahwa transfer pricing berpengaruh positif
terhadap penghindaran pajak. Studi ini mungkin dapat menyebabkan hasil yang berbeda
karena menggunakan informasi dari perusahaan multinasional yang terdaftar di BEI,
pengukuran yang digunakan maupun undang-undang dan standar akuntansi yang berlaku.

Hasil penelitian ini dan Amidu et al. (2019) memiliki hasil berbeda. Penyebab
perbedaan dapat karena adanya menggunakan populasi sampel yang Berbeda dengan
penelitian ini yang hanya mengikutsertakan perusahaan multinasional non keuangan yang
terdaftar di BEI, Amidu et al. (2019) menyertakan sampel seluruh perusahaan multinasional,
termasuk sektor keuangan, baik yang terdaftar maupun yang tidak terdaftar di Ghana.
Walaupun variabel harga transfer diukur menggunakan metodologi yang sama dengan Amidu
et al. (2019), perbedaan hasil juga dapat dikarenakan standar akuntansi di Ghana dan
Indonesia yang berbeda.

Hubungan dengan pihak berelasi, khususnya transfer pricing, tidak diatur secara
khusus sesuai dengan standar akuntansi di Indonesia. Hanya pengungkapan yang berkaitan
dengan transaksi, saldo antara pihak berelasi, hubungan, dan janji antara pihak-pihak tersebut
yang disyaratkan dalam PSAK 7 tentang Pengungkapan Pihak Berelasi. Mengenai bagaimana
PSAK 7 tidak mengamanatkan bahwa informasi transaksi, prosedur pengungkapan, atau
metodologi yang digunakan dalam transaksi yang melibatkan pihak berelasi harus
diungkapkan (Falbo & Firmansyah, 2018). Akibatnya, karena variasi cara pengungkapan
yang digunakan oleh berbagai perusahaan, temuan studi tentang transfer pricing mungkin
bias.

Terbukti dengan terbitnya PP Nomor 55 Tahun 2022 pada Bab VII tentang Instrumen
Pencegahan Penghindaran Pajak dan adanya Nomor 213/PMK.03/2016. Otoritas pajak telah
fokus pada pencegahan penghindaran pajak. Namun, investor tidak dapat mengakses
informasi penting atas TP dan tidak bisa menggunakannya untuk menilai harga transfer
dalam bisnis; hanya petugas pajak yang memiliki akses ke sana.
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Pengaruh Thin Capitalization Terhadap Praktik Penghindaran Pajak
Thin capitalization tidak berdampak pada strategi penghindaran pajak yang merupakan

hasil dari penelitian. Temuan penyelidikan sebelumnya oleh Ismi (2016) dan Bandiyono dan
Murwaningsari (2019) berhasil mengkonfirmasi oleh penelitian ini. Akan tetapi, temuan ini
bertentangan dengan penelitian sebelumnya oleh Taylor dan Richardson (2013), Falbo dan
Firmansyah (2018), serta Fasita dan Firmansyah (2022), yang semuanya menemukan bahwa
thin capitalization memiliki dampak yang menguntungkan pada penghindaran pajak.

Studi ini dapat menyebabkan hasil berbeda karena data yang digunakan dan jumlah
sampel yang sesuai dengan kriteria penelitian ini hanya 32 perusahaan serta tahun penelitian
yang berbeda yaitu tahun 2019-2022. Sedangkan pada penelitian sebelumnya oleh Fasita dan
Firmansyah (2022) yang menggunakan pengukuran dan sampel penelitian yang sama, namun
menggunakan periode penelitian yang berbeda. Pada penelitian ini peneliti menggunakan
sampel tahun 2019-2022. Sesuai dengan kriteria sampel bahwa laba sebelum pajak
perusahaan tidak bernilai negatif (rugi). Sedangkan pada tahun 2019-2020 mengalami
pandemic COVID-19 yang menyebabkan perusahan-perusahaan mengalami laba sebelum
pajak negatif yang mengakibatkan dikeluarkannya dari sampel penelitian. Jadi, penyebab
penelitian ini memiliki hasil yang berbeda berkemungkinan juga karena hal tersebut.

Di Indonesia sendiri pencegahan penghindaran pajak terutama yang berkaitan dengan
thin capitalization telah menjadi pusat perhatian otoritas pajak dengan menerapkan Aksi
BEPS 4 yang dibentuk oleh OECD dengan mengeluarkan aturan DER melalui PMK-
169/PMK.010/2015 dengan perbandingan utang dan modal maksimal 4:1. Meningkatnya
perhatian pemerintah mengenai thin capitalization berkemungkinan memberikan stigma
negatif terkait dengan motif pajak. Perusahaan yang melakukan penghindaran pajak akan
mengurangkan tindakannya terutama dalam thin capitalization untuk tidak mengundang
pemeriksaan oleh otoritas pajak yang memungkinkan biaya politik tambahan.

Pengaruh Variabel Kontrol Ukuran Perusahaan Dan Profitabilitas Terhadap Praktik
Penghindaran Pajak

Berdasarkan temuan penelitian yang menunjukkan bahwa nilai probabilitas variabel
kontrol ukuran perusahaan sebesar 0,0000 (0,0000 < 0,05), ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap strategi penghindaran pajak. Dibandingkan dengan usaha kecil, perusahaan besar
memiliki motivasi yang lebih besar untuk mengubah keuntungan karena keuntungan mereka
lebih besar. Selain itu, karena biaya politik yang lebih tinggi, perusahaan besar juga lebih
banyak terlibat dalam tindakan penghindaran pajak perusahaan karena total aset mereka yang
lebih besar (Ismi, 2016). Karena faktor-faktor ini, beban pajak secara keseluruhan meningkat.

Variabel kontrol selanjutnya adalah profitabilitas, dan penelitian menunjukkan bahwa
hal itu berdampak buruk pada penghindaran pajak. Perusahaan multinasional dengan
profitabilitas tinggi lebih cenderung menghindari pajak (Rego, 2002).

SIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN
Simpulan

Penelitian ini memiliku tujuan, yaitu untuk menganalisis thin capitalization dan
transfer pricing terhadap strategi penghindaran pajak pada perusahaan multinasional
nonkeuangan yang terdaftar di BEI periode 2019-202. Berdasarkan temuan penelitian yang
menggunakan pengujian hipotesis, transfer pricing tidak berpengaruh terhadap strategi
penghindaran pajak. Alasan perbedaan hasil atau adanya variasi temuan dipenelitian ini dapat
dikaitkan dengan sejumlah faktor, termasuk (1) perbedaan antara periode penelitian dan
pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini dan yang digunakan dalam penelitian lain,
dan (2) perbedaan antara standar akuntansi Indonesia dan yang digunakan dalam studi
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sebelumnya. Sementara tidak ada persyaratan untuk memberikan informasi tertentu dalam
PSAK No. 7, seperti transaksi, saldo, dan kewajiban dengan dan komitmen dengan pihak
berelasi sehingga dapat menjadi bias pada penelitian.

penghindaran pajak tidak terpengaruh oleh thin capitalization. Alasan perbedaan dalam
hasil ini adalah karena thin capitalization menerima lebih banyak pengawasan pemerintah
dan mungkin terkait dengan penghindaran pajak. Perusahaan yang melakukan penghindaran
pajak akan mengurangi tindakan mereka, terutama ketika mereka memiliki sedikit uang,
untuk menghindari pemeriksaan otoritas pajak yang dapat mengakibatkan konsekuensi politik
lebih lanjut. Ukuran perusahaan dan profitabilitas memiliki dampak yang menguntungkan
pada penghindaran pajak.

Keterbatasan Penelitian
Keterbatasan peneliti selama menyelesaikan penelitian ini adalah : (1) Karena

penelitian ini menggunakan periode penelitian 2019–2022, dimana pandemi COVID-19
terjadi pada tahun 2019–2020 dan menyebabkan pelaku usaha mengalami laba sebelum pajak
negatif, maka pelaku usaha tersebut dikeluarkan dari sampel penelitian. Artinya, hasil
penelitian ini tidak dapat digeneralisasikan untuk periode lain. (2) Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kedua faktor independen tersebut tidak berpengaruh terhadap
penggelapan pajak; alasan lain untuk ini mungkin karena ukuran sampel penelitian yang kecil.

Saran Penelitian
Penelitian selanjutnya dapat menggunakan sampel penelitian perusahaan multinasional

yang terdaftar maupun tidak terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk menghasilkan penelitian
yang lebih representatif serta juga dapat difokuskan pada perusahaan multinasional dengan
perusahaan multinasional asing dan mengecualikan perusahaan multinasional dalam negeri
untuk lebih menonjolkan pola perilaku perusahaan asing dalam penghindaran pajak. Studi
juga dapat dilakukan pada perusahaan multinasional di negara selain Indonesia untuk
menyelidiki pola perilaku perusahaan multinasional yang cenderung kompleks di berbagai
negara.
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